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ABSTRAK 

Rinda Aprilia. 2017. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap Hasil Belajar Menggunakan Pecahan dalam Masalah 

Perbandingan dan Skala Di Kelas V SDN 27 Sungai Sapih. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran menggunakan pecahan 

dalam masalah perbandingan dan skala belum sesuai dengan pembelajaran yang 

diharapkan. Guru belum memulai pembelajaran dengan masalah yang dekat 

dengan siswa, belum menyelesaikan masalah berkelompok, dan siswa belum 

mengembangkan kemampuan berfikirnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

Menggunakan Pecahan dalam Masalah Perbandingan dan Skala Di Kelas V  tahun 

ajaran 2016/2017. 

Jenis penelitian adalah eksperimen semu (quasi experimen). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 27 Sungai Sapih yang 

terdiri dari tiga kelas. Sampel penelitian ini ditetapkan 2 kelas dengan 54 siswa 

yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Pretest dalam desain ini 

digunakan untuk menyetarakan kelompok sampel dengan menganalisis skor siswa 

kelas V melalui instrumen soal pretest berupa pilihan ganda. Sedangkan postest 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari perlakuan setelah diberikan model PBL. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan uji t dengan taraf 

signifikan 5% (0,05 diperoleh hasil  (       )  0,1228 sedangkan         2,6967.  

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar Menggunakan Pecahan dalam 

Masalah Perbandingan dan Skala yang diperoleh kelompok eksperimen lebih 

tinggi daripada kelompok kontrol, ditunjukkan dari mean 78,11 dan mean yang 

diperoleh kelompok kontrol sebesar 75,92. Dengan demikian disarankan kepada 

guru SD untuk menggunakan Model Problem Based Learning pada materi 

Menggunakan Pecahan Dalam Masalah Perbandingan dan Skala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran 

yang memberikan siswa permasalahan-permasalahan yang berhubungan 

dengan kehidupan nyata. Sesuai dengan pendapat Sani (2014:127) “Problem 

Based Learning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan 

dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog permasalahan 

kontekstual yang ditemukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari”. 

Pembelajaran PBL menuntut siswa untuk aktif melakukan 

penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan guru sebagai fasilitator 

atau pembimbing. Sesuai dengan pendapat Suyadi (2013:130) 

“Pembelajaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta berpusat pada siswa, sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara mandiri”. 

PBL juga mempunyai kelebihan dimana menurut Arends (dalam 

Riyanto, 2010:287) ada  enam keunggulan PBL sebagai berikut: 

(1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka 

sendiri yang menemukan konsep tersebut (2) menuntut keterampilan 

berfikir untuk memecahkan masalah (3) pengetahuan tertanam 

berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran 

lebih bermakna (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran 

sebab masalah yang dikaji merupakan masalah yang dihadapi dalam  



2 
 

 

 

kehidupan nyata (5) menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, 

termotivasi, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang 

lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara siswa (6) 

pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling 

berinteraksi, baik dengan guru maupun teman akan memudahkan 

siswa mencapai ketuntasan belajar”. 

 

Selain memiliki keunggulan PBL juga memiliki tujuan diantaranya 

menurut Menurut Arends (dalam Riyanto, 2010:287) ada  enam keunggulan 

PBL sebagai berikut: 

(1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka 

sendiri yang menemukan konsep tersebut (2) menuntut 

keterampilan berfikir untuk memecahkan masalah (3) pengetahuan 

tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga 

pembelajaran lebih bermakna (4) siswa dapat merasakan manfaat 

pembelajaran sebab masalah yang dikaji merupakan masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan nyata (5) menjadikan siswa lebih 

mandiri dan dewasa, termotivasi, mampu memberi aspirasi dan 

menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang 

positif diantara siswa (6) pengkondisian siswa dalam belajar 

kelompok yang saling berinteraksi, baik dengan guru maupun 

teman akan memudahkan siswa mencapai ketuntasan belajar. 

   

 Kelebihan dan tujuan PBL diatas dapat dijadikan acuan dalam 

mendukung proses pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD).  Sesuai 

dengan pendapat Depdiknas (2006:416) dalam setiap kesempatan, 

pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah 

yang sesuai dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan 

masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai 

konsep matematika. 
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 Perbandingan dan skala merupakan salah satu materi yang diajarkan di 

kelas V SD pada semester II. Menurut Depdiknas (2006 :428) pada Standar 

Kompetensi 5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. Dengan 

Kompetensi Dasar 5.4 menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan 

dan skala.   

Agar pembelajaran perbandingan dan skala lebih mudah dipahami 

siswa, hendaknya masalah yang disajikan sedekat mungkin dengan pola pikir 

dan kehidupan sehari-harinya. Misalnya, Kelereng merah ada 
 

 
 dari semua 

kelereng, jumlah seluruh kelereng adalah 21 butir. Berapakah jumlah kelereng 

merah? Materi lainnya adalah skala, contoh yang sering ditemukan misalnya, 

Skala sebuah peta 1:1.500.000. Jarak kota A dan B pada peta 4 cm. Berapa 

kilometer jarak sebenarnya antara kota A dan B? Untuk menyelesaikan 

masalah yang ditemukan oleh siswa tersebut maka siswa perlu untuk 

memahami penggunaan pecahan dalam penyelesaian masalah perbandingan 

dan skala tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan uraian contoh-contoh di atas maka dapat 

dikatakan bahwa materi ini perlu dipelajari di SD karena sangat bermanfaat 

bagi siswa dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

 Berdasarkan hasil observasi dan angket hasil wawancara yang peneliti 

laksanakan di SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang pada tanggal 14, 18 dan 19 

Oktober 2016 terdapat beberapa masalah diantaranya, saat memulai 
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pembelajaran guru belum menyajikan masalah yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa, guru belum menyelesaikan masalah secara berkelompok 

sehingga siswa siswa belum diberi kesempatan untuk mengemukakan 

pendapatnya tentang materi yang dipelajarinya, pembelajaran masih 

didominasi oleh guru sehingga siswa kurang  memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berfikirnya, dan masih banyak siswa yang 

mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal matematika khususnya yang 

berbentuk soal cerita yang menyangkut tentang menggunakan pecahan dalam 

menyelesaikan masalah perbandingan dan skala. 

Berdasarkan permasalahan dan kelebihan model pembelajaran PBL 

yang dikemukan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penilitian 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning  Terhadap Hasil 

Belajar Menggunakan Pecahan dalam Masalah Perbandingan dan Skala 

di Kelas V SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

beberapa permasalahan dapat diidentifikasi antara lain : 

1. Saat memulai pembelajaran guru belum menyajikan masalah yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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2. Guru belum menyelesaikan masalah secara berkelompok sehingga siswa 

siswa belum diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 

tentang materi yang dipelajarinya 

3. Pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa kurang  

memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. 

4. Masih banyak siswa yang mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal 

matematika khususnya yang berbentuk soal cerita yang menyangkut 

tentang menggunakan pecahan dalam menyelesaikan masalah 

perbandingan dan skala. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini terarah dan sesuai dengan 

permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada masalah penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) dan hasil belajar menggunakan 

pecahan dalam masalah perbandingan dan skala di kelas  V SDN 27 Sungai 

Sapih Kota Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pembatasan  masalah dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar menggunakan pecahan 

dalam masalah perbandingan dan skala di kelas V SDN 27 Sungai Sapih Kota 

Padang? 
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E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah adapun asumsi peneliti terhadap 

penelitian ini bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)  akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar menggunakan pecahan dalam masalah 

perbandingan dan skala di kelas  V SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang.  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan 

dan skala di kelas V SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang.  

G. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis manfaat dari penulisan ini adalah diharapkan dapat 

memberikan sumbangan ilmu untuk memberi pengaruh positif terhadap hasil 

belajar menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan dan skala pada 

pembelajaran Matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) di 

kelas V SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang. Sedangkan secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan  serta ilmu pengetahuan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan model PBL di 

SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang, dan untuk memperoleh gelar S1 

Sarjana Pendidikan. 
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2. Guru  

Sebagai bahan masukan terutama mengenai menggunakan pecahan 

dalam masalah perbandingan dan skala agar selalu mengembangkan 

berbagai model pembelajaran, salah satunya adalah dengan model PBL. 

3. Kepala Sekolah  

Sebagai informasi dalam pembinaan personil guru dalam memberikan 

sumbangan yang positif untuk perbaikan pembelajaran Matematika agar 

dapat memotivasi guru untuk menggunakan model PBL dalam proses 

pembelajaran. 

4. Peneliti lain 

Sebagai acuan untuk melakukan penelitian mengenai model PBL. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian  Pustaka  

1. Hakekat Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

a. Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pembelajaran yang memberikan siswa permasalahan-permasalahan 

yang berhubungan dengan kehidupan nyata.Pembelajaran ini menuntut 

siswa untuk aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan 

permasalahan dan guru sebagai fasilitator atau pembimbing. Menurut 

Sani (2014:127) “Problem Based Learning merupakan pembelajaran 

yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu 

permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi 

penyelidikan dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji 

hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari.” 

Riyanto (2010:284) mengemukakan “Problem Based Learning 

adalah suatu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berfikir 

kritis, memecahkan masalah, belajar secara mandiri, dan menuntut 

keterampilan berpartisipasi dalam tim. Proses pemecahan masalah 

dilakukan secara kolaborasi dan disesuaikan dengan kehidupan.” 

Hosnan (2014:295) mengemukakan “Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 



9 
 

 
 

yang memberikan siswa pada masalah yang autentik sehingga siswa 

dapat menyusun pengetahuan sediri, menumbuhkembangkan 

keterampilan siswa, memandirikan siswa dan meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri.” 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara guru memberikan masalah 

autentik kepada siswa sehingga menuntut siswa untuk berpikir secara 

kritis serta mandiri dalam memecahkan masalah dan menuntut siswa 

untuk bekerja dalam berkelompok. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran PBL mengusung gagasan utama bahwa 

tujuan pembelajaran dapat tercapai jika kegiatan pendidikan 

dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang otentik, relevan 

dan dipresentasikan dalam satu konteks. Dengan kata lain tujuan 

utama pendidikan adalah memecahkan masalah-masalah kehidupan. 

Hosnan (2014:298) mengemukakan : 

Tujuan PBL adalah membantu siswa agar memperoleh 

berbagai pengalaman dan mengubah tingkah laku siswa, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. Perubahan tingkah laku 

yang dimaksud  meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai 

atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan 

prilaku siswa. 
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Kurniasih (2014:75) mengemukakan “Tujuan PBL adalah 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan kemampuan 

memecahkan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan 

siswa untuk aktif membangun pengetahuan sendiri”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

PBL adalah untuk membantu siswa dalam proses perubahan tingkah 

laku baik dari kualitas maupun kuantitas serta mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kemampuan memecahkan masalah  sehingga 

siswa aktif untuk membangun pengetahuan sendiri. 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

PBL sebagai salah satu model pembelajaran yang memiliki 

keunggulan yang harus diperhatikan oleh serang guru sehingga 

pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Keunggulan 

yang dimiliki PBL dapat dijadikan acuan dan alasan dalam 

penggunaan PBL pada setiap pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan di SD. Menurut Suyadi (2013:142) PBL sebagai salah 

satu model pembelajaran yang memiliki beberapa keunggulan sebagai 

berikut : 

(1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan teknik yang 

cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, (2) 

pembelajaran berbasis masalah dapat menantang kemampuan 



11 
 

 
 

peserta didik, sehingga memberikan keleluasaan untuk 

menentukan pengetahuan baru bagi peserta didik, (3) 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran peserta didik, (4) pembelajaran berbasis masalah 

dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata, (5) pemeblajaran berbasis masalah dapat 

membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan baertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

dilakukan, (6) peserta didik mampu memecahkan masalah 

dengan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, 

(7) pemebelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk berfikir dan mengembangkan 

kemampuan mereka guna beradaptasi dengan pengetahuan 

baru, (8) pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata, (9) 

pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan minat 

peserta didik untuk mengembangkan konsep belajar secara 

terus-menerus, karena dalam praktisnya masalah tidak akan 

pernah selesai. Artinya ketika satu masalah selesai diatasi, 

masalah lain muncul dan membutuhkan penyelesaian 

secepatnya. 

 

Menurut Arends (dalam Riyanto, 2010:287) ada  enam 

keunggulan PBL sebagai berikut: 

(1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab 

mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut (2) menuntut 

keterampilan berfikir untuk memecahkan masalah (3) 

pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki 

siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna (4) siswa dapat 

merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji 

merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata (5) 

menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, termotivasi, 

mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, 

menanamkan sikap sosial yang positif diantara siswa (6) 

pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling 
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berinteraksi, baik dengan guru maupun teman akan 

memudahkan siswa mencapai ketuntasan belajar. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan PBL  adalah (1) dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir siswa dalam memecahkan masalah dengan suasana yang aktif 

dan menyenangkan (2) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan 

(3) menjadikan siswa lebih mandiri dan lebih dewasa (4) pengetahuan 

yang didapat lebih bermakna (5) dapat merasakan manfaat 

pembelajaran karena masalah yang dikaji merupakan masalah 

kehidupan sehari-hari dan (6) dapat mengembangkan minat belajar 

siswa. 

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

PBL memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan 

baik dalam  penggunaan pembelajarannya, hal ini bertujuan agar PBL 

yang digunakan terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Hosnan (2014:301) “Ada lima langkah-langkah-

langkah PBL (1) orientasi siswa pada masalah (2) mengorganisasikan 

siswa untuk belajar (3) membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.” 

Menurut Hamruni (dalam Suyadi, 2013:137) “Ada enam 

langkah untuk menerapkan model PBL (1) menyadari adanya masalah 
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(2) merumuskan masalah (3) merumuskan hipotesis (4) 

mengumpulkan data (5) menguji hipotesis (6) menentukan pilihan 

penyelesaian.” 

Sesuai pendapat para ahli di atas, model yang dipakai merujuk 

pada pendapat Hosnan  (2014:301) adapun langkah-langkah model 

PBL menurut Hosnan  dapat dijabarkan sebagai berikut: 

(1) Mengorientasikan siswa pada masalah 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan apa saja yang dibututuhkan, memotivasi siswa agar 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

(2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Pada tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar, siswa 

dibentuk ke dalam kelompok. Siswa dalam kelompok berdiskusi 

untuk mencari dugaan sementara mengenai cara mengatasi 

permasalahan. 

(3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Guru membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan. 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.  

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Siswa dalam kelompok mengembangkan laporan hasil 

karyanya tersebut. Kelompok yang terpilih mempresentasikan 
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hasil laporannya di depan kelas. Kemudian kelompok yang lain 

menanggapi hasil presentasi. 

(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru bersama siswa menganalisis dan mengevaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang dipresentasikan setiap kelompok 

maupun terhadap seluruh aktivitas pembelajaran yang dilakukan. 

Kemudian guru memberikan penguatan tentang penguasaan 

pengetahuan atau konsep tertentu. 

e. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Pecahan dalam 

Menyelesaikan Masalah Perbandingan dan Skala Menggunakan 

Model PBL 

Pelaksanaan model PBL dalam pembelajaran menggunkan 

pecahan dalam masalah perbandingan dan skala dapat memberi 

pengaruh positif tentang  pemahaman dan tentang apa yang dipelajari 

sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 

PBL dapat dilaksanakan secara sistematis menurut Hosnan (2014:301) 

sebagai berikut : 

(1) Orientasi siswa pada masalah 

Pada siswa pada masalah, masalah tersebut dapat disajikan 

kedalam bentuk soal cerita. Yang disajikan guru didepan kelas. 

Misalnya, Kelereng merah ada 
 

 
 dari semua kelereng, jumlah 
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seluruh kelereng adalah 21 butir. Berapakah jumlah kelereng 

merah? Sehingga pada tahap ini siswa siswa akan melakukan 

analisis terhadap masalah yang diberikan oleh guru. Siswa akan 

berusaha mengeluarkan pendapatnya. Guru mendorong siswa 

untuk terlibat dalam penyelesaian masalah. 

(2) Mengorganisai siswa untuk belajar 

Pada tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru 

membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Guru membagi kelompok 

berdasarkan urutan nama siswa di absen dengan tujuan agar 

anggota kelompok heterogen. 

(3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Pada tahap ini setelah semua siswa membaca soal cerita yang 

terdapat di LDK dan dikerjakan bersama anggota kelompoknya 

mengerjakan LDK dengan menggunakan media yang diberikan 

guru. Guru mengarahkan siswa untuk melakukan penyelidikan 

terhadap informasi yang diperoleh untuk menjawab LDK yang 

diberikan. Pada tahap ini menjadikan siswa lebih aktif dalam 

menyelesaikan masalah. 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini, setelah LDK dikerjakan. Salah satu dari 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil karyanya 

berupa laporan di depan kelas. Kemudian kelompok lain 
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menanggapi hasil laporan kelompok yang tampil. Pada tahap ini 

siswa dilatih untuk mengeluarkan pendapatnya. 

(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini guru bersama siswa menganalisis dan 

mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang 

dipresentasikan setiap kelompok maupun terhadap seluruh aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan.  

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkatan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sudjana (2009:22) menyatakan “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.” 

Menurut Abdurrahman (dalam Jihad, 2012:14) “Hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar.” Suprijono (2013:5) menyatakan “Hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan.” 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
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pengalaman belajarnya yang merubah tingkah laku siswa, nilai-nilai, 

apresiasi, keterampilan yang sesuai dengan tujuan pengajaran. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung terdiri atas tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.  

Senada dengan pendapat diatas, Bloom (dalam Sudjana, 

2009:22) juga membagi jenis-jenis hasil  belajar menjadi tiga jenis 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ketiga ranah 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) ranah kognitif meliputi pengetahuan dan ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, evaluasi dan kreasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi. 

2) ranah afektif meliputi penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, 

organisasi dan internalisasi  

3) ranah psikomotor meliputi gerakkan refleks, keterampilan gerakan 

dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Berdasarkan ketiga jenis hasil belajar diatas, penelitian ini akan 

memfokuskan pada penghitungan hasil belajar ranah kognitif saja. 



18 
 

 
 

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data berupa angka, yang akan diolah dan kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan informasi ilmiah dibalik angka tersebut (Martono, 2011: 

20). Adapun ranah yang akan dinilai yaitu ranah kognitif atau 

pengetahuan. 

 Bloom membagi ranah kognitif kedalam 6 tingkatan atau  

kategori, yaitu: 

1) Pengetahuan (C1) 

Kemampuan sesorang untuk mengingat-ingat kembali atau 

mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan 

sebgainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk 

menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan adalah proses berfikir 

yang paling rendah. 

2)  Pemahaman (C2) 

Kemampuan seseorang untuk memahami atau mengerti sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.  

3) Penerapan (C3) 

Kemampuan seseorang untuk menerapkan ide-ide umum, tata cara 

ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori 
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dan sebagainya dalam situasi yang baru dan kongkret. Penerapan 

merupakan proses berfikir satu tingkat lebih tinggi dari pemahaman. 

4) Analisis (C4) 

Kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan suatu 

bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan 

mampu memahami hubungan dia antara bagian-bagian atau faktor-

faktor yang satu dengan yang lainnya. Analisis setingkat lebih 

tinggi dari penerapan. 

5) Sintesis (C5) 

Kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses berfikir 

analisis. Sintesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-

bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi 

suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola yang baru. Jenjang 

sintesis kedudukannya setingkat lebih tinggi dari pada jenjang 

analisis.  

6) Penilaian (C6) 

Jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif paling tinggi 

dalam taksonomi Bloom. Penilaian merupakan kemampuan 

seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu kondisi, 

nilai atau ide. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan soal dengan ranah 

kognitif kategori penerapan (C3) dan kategori analisis (C4). 



20 
 

 
 

3. Hakekat Perbandingan dan Skala 

a. Perbandingan 

Pecahan dapat diartikan sebagai perbandingan. Ungkapan 

tersebut sesuai dengan pendapat Sumanto (2008:126) Perbandingan 

dapat dinyatakan sebagai bentuk pecahan dan sebaliknya. 

Perbandingan pada umumnya dituliskan dalam bentuk paling 

sederhana. Perbandingan 4 : 3 dibaca empat berbanding tiga. 

Senada dengan pendapat diatas, Retna (2011:148) mengatakan 

bahwa pecahan dapat diartikan perbandingan. Misalnya 
 

 
 dapat 

diartikan sebagai 1 : 4. 

Soal cerita pecahan dalam perbandingan juga selalu berkaitan 

dalam kehidupan sehari-hari baik itu berhubungan dengan 

perbandingan umur, tinggi dan lain-lainnya. 

  Contoh : 

Kelereng merah ada 
 

 
 dari semua kelereng. Sehingga ”kelereng 

merah” berbanding ”semua kelereng” adalah: 3 berbanding 7 ditulis 3 

: 7. 

Jadi,  
 

 
  sama artinya 3 : 7. 
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 Berdasarkan pendapat ahli dan contoh diatas dapat 

disimpulkan perbandingan dapat dinyatakan dalam pecahan. Misalnya, 

pecahan 
 

 
 dapat ditulis 3 : 7 dan dibaca 3 banding 7. 

1) Pecahan sebagai perbandingan dari dua hal 

Pecahan 
 

 
, artinya pembilang 2 dan penyebutnya 5 sehingga 

perbandingan pembilang dan penyebut adalah 2 : 5, ditulis:  

pembilang : penyebut = 2 : 5. 

Contoh soal: 

Jumlah pembilang dan penyebut sebuah pecahan adalah 28. Nilai 

pecahan itu 
 

 
. Carilah pecahan itu! 

Jawab : 

Pembilang : penyebut = 2 : 5 

Jumlah perbandingan pembilangan dan penyebut = 7 

Pembilang =  
 

 
x 28  = 8 dan penyebut = 

 

 
 x 28= 20 

Jadi, pecahan itu = 
 

  
 

2) Pecahan sebagai perbandingan banyak benda 

Untuk mengenal pecahan sebagai perbandingan banyak benda 

dari satu kumpulan dengan banyak benda dari kumpulan lain, dapat 

diperhatikan melalui contoh-contoh berikut ini.  
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Di meja makan terdapat 5 apel dan 8 jeruk. Maka perbandingan 

banyaknya apel dengan banyaknya jeruk adalah 5 : 8. Berapakah 

perbandingan banyaknya jeruk dengan apel? 

Jawab: Apabila banyaknya apel dan jeruk masing-masing dinyatakan 

sebagai A dan J maka secara singkat dapat ditulis sebagai A : J = 5 : 8 

atau  = . Sedangkan banyaknya jeruk (J) dibanding  banyaknya apel 

(A) dapat ditulis secara singkat J : A = 8 : 5 atau  = . 

3) Pecahan sebagai perbandingan bila diketahui jumlah atau 

selisihnya 

 

Untuk menunjukkan pecahan sebagai perbandingan antara 

suatu bilangan dengan jumlah atau selisih dari 2 bilangan dapat 

dicontohkan sebagai berikut. 

Perbandingan uang Dani dengan uang Arif adalah 4 : 7. Jumlah 

uang mereka  Rp55.000,00. Berapa rupiah uang mereka masing-

masing? 

Jawab : 

Misalkan uang Dani = D dan uang Arif = A maka D : A = 4 : 7 

atau ditulis dalam bentuk pecahan sebagai  = . 
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Jumlah perbandingan uang mereka = D + A = 4 + 7 = 11. Untuk 

mencari uang masing-masing dibentuk perbandingan sebagai 

berikut. 

D : ( D + A)  = 4 : 11 atau  
  

   
 = 

 

  
 

A : ( D + A) = 7 : 11 atau  
  

   
 = 

 

  
 

Jadi, uang Dani 
 

  
 x55.000 rupiah = 20.000 rupiah atau Rp. 20.000 

Jadi, uang Ani 
 

  
 x 55.000 rupiah = 38.500 rupiah atau Rp.35.000 

4) Penggunaan perbandingan dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari 

Konsep perbandingan diatas dapat menyelesaikan 

berbagai bentuk cerita yang melibatkan perbandingan dan 

biasanya sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Contohnya: umur ibu 
 

 
 dari umur ayah. Jumlah umur mereka 60 

tahun. Berapakah umur mereka masing-masing? 

Perbandingan umur ibu dan ayah = 
 

 
 = 4 : 6  

Jumlah umur mereka = 60 tahun 

Jumlah perbandingan umur ayah dan ibu = 4 + 6 = 10 

Berapa umur mereka masing masing? 
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Umur ibu = 
 

  
 × 60 = 24 

Umur Ayah = 
 

  
 × 60 = 36 

Jadi, umur ibu adalah 24 tahun dan umur ayah adalah 36 tahun. 

b. Skala 

Selain digunakan pada perbandingan, pecahan juga digunakan 

dalam skala. Skala sangat penting perannya dalam kehidupan. 

Menurut Retna (2011:140) “Skala adalah perbandingan antara jarak 

pada gambar atau peta dan jarak sebenarnya.” Senada dengan 

pendapat tersebut Soenarjo (2008:214) menyatakan skala peta 

menyatakan perbandingan antara ukuran gambar dan ukuran 

sebenarnya atau sesungguhnya. 

1) Menentukan Skala Peta 

Untuk menentukan skala pada sebuah peta dapat menggunakan 

rumus berikut ini: 

Skala = 
               

                
 

Contoh soal: 

Kota A dan kota B berjarak 50 km, sedangkan jarak pada peta 20 cm. 

Skala peta dapat ditentukan sebagai berikut. 

Skala = 
               

                
 = 

     

     
 = 

     

         
 =
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Jadi, skala peta 1 : 250.000, artinya setiap 1 cm pada peta mewakili 

250.000 cm = 2,5 km pada jarak sebenarnya. 

2) Menentukan Jarak Sebenarnya 

Untuk menentukan jarak sebenarnya dapat menggunakan 

rumus berikut ini: 

   Jarak sebenarnya = skala x jarak pada peta 

Contoh soal: 

Skala sebuah peta 1 : 1.500.000. Jarak kota A dan B pada peta 4 

cm. Berapa kilometer jarak sebenarnya antara kota A dan B? 

Jawab: 

Jarak sebenarnya antara kota A dan B= 1.500.00 x 4 cm = 

6.000.000 cm = 60 km. 

 

3) Menentukan Jarak Pada Peta 

Untuk menentukan jarak pada peta dapat menggunakan rumus 

berikut ini: 

 Jarak Pada Peta = 
 

     
 x jarak sebenarnya 

Contoh Soal : 

Seorang arsitek merancang gedung yang dilengkapi dengan 

fasilitas kolam renang. Lebar kolam direncanakan 14 m. Jika skala 
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peta gambar adalah 1 : 200. Berapakah lebar kolam renang pada 

gambar tersebut? 

Jawab : 

Lebar kolam renang sebenarnya = 14 m. 

Skala yang digunakan 1: 200 

Lebar kolam renang pada gambar = skala x Lebar kolam renang 

sebenarnya 

= 
 

   
 x 14 m (diubah ke satuan m) 

  = 
 

   
 x 1400 cm  

   = 
    

   
 cm 

   = 7cm 

Jadi, lebar kolam renang pada gambar adalah 7cm. 

Berdasarkan pendapat dari ahli dan contoh soal diatas, dapat 

disimpulkan bahwa skala adalah perbandingan jarak yang digunakan 

pada gambar dengan jarak sebenarnya. 
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B. Penelitian yang Relevan  

1. Putu Diantari (2014) melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Hypnoteaching Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD”   Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental) dengan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel diambil dengan teknik Random sampling. Data yang dikumpulkan 

adalah hasil belajar Matematika meliputi aspek kognitif. Nilai kognitif 

didapat dari tes hasil belajar bentuk pilihan ganda biasa. Data dianalisis 

dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar Matematika siswa yang dibelajarkan melalui model 

pembelajaran problem based learning berbasis hypnoteaching dengan 

siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional. Dibuktikan 

dari hasil analisis diperoleh thitung = 2,25 > t tabel = 2,000 dengan dk= 71 

dan taraf signifikan 5%. Dengan nilai rata-rata kelas eksperimen yang 

dibelajarkan melalui model problem based learning berbasis 

hypnoteaching lebih dari kelas kontrol yang dibelajarkan melalui 

pembelajaran konvensional yaitu: 80,3 > 77,23. Persamaan kedua 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model problem based 

learning terhadap hasil belajar matematika di kelas V SD, kedua penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental) dengan 

rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
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Design, data yang diperoleh dianalisis dengan uji-t. Adapun perbedaan dari 

penelitian diatas menggunakan teknik Random Sampling sedangkan 

peneliti menggunakan teknik Sampling Purposive.  

2. Chalimatus Sa’diyah (2015) melakukan penelitian dengan judul 

“Keefektifan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar”   Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian true 

experimental dengan bentuk pretest-posttest control group desain. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD HJ.Isriati 

Baiturrahman 1 Semarang yang terdiri dari 4 kelas. Sampel penelitian ini 

ditetapkan 2 kelas dengan 60 siswa yang ditentukan dengan teknik 

sampling purposive. Pretest dalam desain ini digunakan untuk 

menyetarakan kelompok sampel dengan menganalisis skor siswa kelas V 

melalui instrumen soal pretest berupa pilihan ganda. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan uji t data yang diperoleh setelah 

dianalisis menggunakan uji t diperoleh hasil t hitung sebesar 1,789 dan 

koefisien tersebut signifikan pada taraf 5% dk = 60 maka diperoleh ttabel 

sebesar 1,67 sehingga t hitung > t tabel. Maka hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. Peningkatan rata-rata hasil belajar dari hasil 

posttest kelas kontrol sebesar 84,9 dengan nilai gain sebesar 0,29 (law-

gain). Hasil posttest kelas eksperimen sebesar 87,73 dengan nilai gain 

sebesar 0,40 (medium-gain). Dari analisis tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa model PBL efektif terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD HJ 

Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Persamaan penelitian ini yaitu sama-

sama menggunakan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

matematika di kelas V SD, penelitian ini juga berbentuk pretest-posttest 

control group desain,menggunakan sampling purposive seperti yang 

peneliti gunakan, dan data dianalisis menggunkan uji-t. Skripsi diatas 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian true 

experimental, sedangkan peneliti merupakan penelitian eksperimen semu 

(quasi eksperimental) 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, penerapan 

model PBL dalam penelitian ini sebelum diberi perlakuan ketiga kelas diberi 

pretest terlebih dahulu untuk mengetahui normalitas dan homogenitas dari 

sampel yang akan digunakan. Setelah diketahui  normalitas dan homogenitas 

di mulai dengan penerapan model PBL pada kelas eksperimen, sedangkan 

kelas kontrol diberi perlakuan berupa pembelajaran konvensional. Pemberian 

perlakuan berupa model PBL di kelas eksperimen diharapkan mampu 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan 

dengan perolehan nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi dari perolehan 

nilai post-test kelas kontrol.  
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Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat digambarkan seperti 

berikut:  

Tabel 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

Purposive Sampling 

Uji Homogenitas 
Sampel 

Pretest Materi Menggunakan Pecahan dalam 

Masalah Perbandingan dan Skala 

Kelas Kontrol Kelas 

Eksperimen 

Perlakuan dengan 

Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran dengan model 

PBL 

Postest Postest 

Hasil Belajar 
Hasil Belajar Uji t 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari penelelitian yang harus 

dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Menurut Suryabrata 

(2015:21) mengatakan “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.”  

Berdasarkan teori tersebut yang merujuk pada kajian teori dan 

kerangka pemikiran yang dikemukan di atas hipotesis pada penelitian ini 

dirumuskan menjadi sebagai berikut: 

Ho  :  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan model PBL terhadap 

hasil belajar menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan dan skala  di 

kelas V SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang. 

H1 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan model PBL terhadap hasil 

belajar menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan dan skala di kelas 

V SDN 27 Sungai Sapih Kota Padang. 
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BAB V                                                                                                         

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan pembelajaran menggunkan pecahan dalam masalah 

perbandingan dan skala menggunakan model PBL telah terlaksana sesuai 

dengan langkah-lankah yang terdapat dalam model PBL yakni: (1) orientasi 

siswa pada masalah (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar (3) 

membimbing penyelidikan individual dan kelompok (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya (5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada BAB IV 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar hasil belajar menggunakan model 

PBL memberi pengaruh terhadap hasil belajar menggunakan pecahan dalam 

masalah perbandingan dan skala. Selalin memberi pengaruh positif dalam 

hasil belajar, model PBL juga berpengaruh saat proses belajar mengajar. 

Dimana siswa bisa belajar dari masalah sehari-hari, siswa dalam belajar 

dalam kelompok, siswa dapat menemukan cara menyelesaikan masalah, dan 

siswa dapat mengemukan hasil karyanya didepan kelas.  

B. Saran  

  Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan.  



81 
 

 
 

1. Bagi Kepala Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan membina guru-

guru untuk menggunakan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran di sekolah dan memantau proses pelaksanaannya. 

2. Bagi guru model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif dalam pembelajaran matematika dan sebagai suatu model 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  
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